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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh persaingan 

dan pangsa pasar terhadap kemampulabaan pengrajin sepatu di Kelurahan Cibaduyut, 

Kota Bandung maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Persaingan berpengaruh secara signifikan terhadap arah positif  terhadap 

kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota Bandung. Artinya semakin 

tinggi persaingan maka kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota 

Bandung akan meningkat pula. Begitupun sebaliknya, ketika persaingan turun 

maka kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota Bandung akan 

menurun. 

2. Pangsa pasar berpengaruh secara signifikan dengan arah positif  terhadap 

kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota Bandung. Artinya semakin 

tinggi pangsa pasar maka kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota 

Bandung akan meningkat pula. Begitupun sebaliknya, ketika pangsa pasar 

turun maka kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota Bandung akan 

menurun. 
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3. Persaingan dan pangsa pasar secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kemampulabaan pengrajin sepatu Cibaduyut Kota Bandung. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis rekomendasikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Para pengrajin sepatu harus memperkuat strategi bersaing baik itu dengan 

penetapan strategi harga maupun strategi dalam memperbaiki kualitas produk 

sepatu dan pelayanan terhadap para konsumen, mengingat industri sepatu ini 

termasuk kedalam pasar persaingan monopolistik dimana tingkat persaingan 

sangat tinggi sehingga dibutuhkan perhatian lebih dari para pengrajin yang berada 

di dalamnya supaya dapat meningkatkan kemampulabaan usahanya masing-

masing. 

2. Dalam industri sepatu Cibaduyut ini ada istilah “champion” yaitu istilah bagi para 

pedagang besar atau grosir. Dalam hal ini para pengrajin kecil menitipkan 

produknya kepada “champion” karena keterbatasan modal, untuk itu para 

pengrajin terutama pengrajin rumah tangga agar memasarkan sendiri produknya 

agar keuntungannya pun bisa maksimal dan bisa berhadapan langsung dengan 

konsumen sehingga para pengrajin mengetahui situasi pasar yang pada akhirnya 
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bisa menentukan kebijakan apa yang bisa memperluas pangsa pasar pengrajin itu 

sendiri. 

3. Bagi pemerintah daerah hendaknya dapat memotivasi dan mempermudah akses 

para pengrajin sepatu untuk mengikuti pameran-pameran seni ataupun seminar-

seminar, diharapkan dengan mengikuti pameran dan seminar, maka dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri bagi para pengrajin yang pada akhirnya dapat 

mendorong pengrajin sepatu untuk menciptakan produk sepatu yang lebih baik 

lagi, baik itu dari segi kualitas maupun dari segi keragaman jenis sepatu. Selain 

itu dengan mengikuti berbagai pameran seni, produk sepatu hasil karya para 

pengrajin sepatu akan dikenal oleh masyarakat luas. 


